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Batasi Sampah

ke TPA Piyungan }

B Pemkot Yogya Kembangkan Sejumlah Titik TPST

YOGYA, TRIBUN - Pemkot
Yogyakarta bakal mengem-
bangkan sejumlah titik Tem-
pat Pengelolaan Sampah Ter-
padu (TPST) yang tersebar di
wilayahnya. Pengembangan
ini sebagai solusi menghadapi
darurat sampah.

Sebagai informasi, dengan
luas lahan yang sangat ter-
batas, TPST yang rata-rata
berbasis kewilayahan terse-
but baru bisa mengakomodasi
upaya pengelolaan sampah di
sekitaran lingkungannya saja

Penjabat (Pj) Wali Kota
Yogyakarta, Singgih Raharjo,
menjelaskan, beberapa walktu
lalu dirinya sudah mengun-
jungi beberapa TPST yang ke
depan masuk dalam rencana
pengembangan Pemkot. Pe-
ngembangan deretan TPST
kecil ini pun diyakini menjadi
langkah paling realistis, meng-
ingat wacana pengadaan la-
han di luar daerah sampai se-
Jauh ini temnyata tak kunjung
fnembuahkan hasil.

Satu di antara yang bakal
dikembangkan ialah TPST
Karang Miri, yang berlokasi di
Kelurahan Giwangan, Keman-
tren Umbulharjo, Kota Yogya-
karta. “Kami sudah survei, di
sana sudah ada embrio yang
selama ini menyelesaikan ma-
salah sampah di dua RW, de-

KELOLA LIMBAH

@ Pemkot Yogyakarta
bakal mengembangkan
sejumlah titik TPST di
wilayahnya.

® Pemda DIY memin-
ta kabupaten/kota
batasi jumlah sampah
yang dibuang ke TPA
Piyungan.

ngan beberapa metode sekali-
gus, jadi tinggal dif

Tidak berhenti sampai di ‘
situ, TPST 3R (Reuse, Redu-
ce, Recycle) Nitikan yang ber-
gerak di bawah pengelolaan
Pemkot Yogya pun diwaca-
nakan untuk dikembangkan
kembali kapasitasnya.

Menurutnya, upaya pe-
ngembangan beberapa TPST
kecil harus dilakukan, karena
Kota Yogya terkendala keter-
batasan lahan sehingga sulit
merealisasikan lokasi pengo-
lahan limbah berska]a besar.
sela-

katanya, Minggu (3/9).

Dia menjelaskan, TPST
Karang Miri mulai digerak-
kan warga masyarakat se-
tempat sejak 2013 lalu de-
ngan mengandalkan metode
pengolahan limbah seperti
biokonversi maggot, mauptin,
komposter. Dengan track re-
cord yang sudah terbukti,
ditambah lahan yang masih
cukup tersedia, TPST Karang
Miri dapat dikembangkan
lagi, untuk ikut ambil bagian
dalam penyelesaian sampah
di level kelurahan.

“Luas lahan masih cukup,
bisa ditambah 10-20 ton sam-
pah yang diolah di sana, Tapi,
tentunya, dengan perencana-
an yang lebih matang, entah
itu dari sisi lokasi, ataupun
peralatannya,” ujamya.

Belum Beroperasi Normal

TPA Regional Piyungan di Ka-
bupaten Bantul dipastikan ti-
dak akan dioperasikan se-
cara normal seperti saat
sebelum dilakukan penutup-
an. Seperti diketahui, Pem-
da DIY memutuskan untuk
menutup TPA Piyungan se-
jak 23 Juli hingga 5 Septem-
ber 2023 mendatang karena
TPA tersebut mengalami ke-
lebihan kapasitas.

Meskipun ditutup, khusus
zona transisi satu tetap dibu-
ka secara terbatas untuk me-
nerima sampah dari Kabupa-

ten Bantul, Sleman, dan Kota
Yogyakarta dengan kuota se-
banyak 180 ton sehari.
Skema ‘tersebut kemung-
kinan akan terus berlanjut
setelah 5 September 2023.
“Jadi (total sampah yang
akan dibuang ke Piyungan) to-
talnya akan sekitar 180 anton
sehari, jadi di bawah 200 (ton).
Kuotanya kalau bisa menurun
sesuai dengan perintah bapak
gubernur,” ungkap Kepala Di-
nas Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan (DLHK) DIY Kuncoro
Cahyo Aji, Minggu (3/9). (tro)

ma dua tahun terakhir, untuk
pengadaan lahan di daerah
lain pun menemui jalan bun-
tu, serta urung terealisasikan.

Desentralisasi

Sekretaris Daerah (Sekda)
DIY, Beny Suharsono, me-
minta Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Bantul, Sleman, dan
Kota Yogyakarta untuk mem-
batasi jumlah sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan.

Caranya dengan mewujud-
kan desentralisasi pengolahan
sampah sehingga sebagian
besar produksi sampah dapat
dikelola'oleh masing-masing
wilayah. Langkah itu diperlu-
kan untuk memperpanjang
usia TPA Piyungan di Bantul
yang telah mengalami kelebih-
an kapasitas.

“Kita semua harus mena-
han timbunan sampah di Sle-
man dan Bantul untuk bisa
dilakukan secara desentrali-
sasi, termasuk di Kota Yogya.
Sehingga kalau toh besok (TPA
Piyungan) dibuka, tonasenya
harus dijaga bersama. Kalau
tidak TPA Piyungan transisi
satu tidak akan berumur pan-
e las Beny.

Beny mengungkapkan,
TPA Piyungan di masa nor-
mal bisa menampung seba-
nyak 700 hingga 1.000 ton
sampah dalam sehari. TPA
tersebut juga menjadi tum-
puan bagi tiga wilayah yak-
ni Bantul, Sleman, dan Kota
Yogyakarta. (aka/tro)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Untuk Diketahui
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